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Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi minat siswa dalam
Minat Belajar, Siswa, Mata Pelajaran memahami mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PATI) di SMP
PAI Negeri 1 Banguntapan. PAI adalah salah satu mata pelajaran yang

wajib diambil oleh semua siswa di sekolah, dan setiap siswa
memiliki minat yang beragam terhadapnya. Penelitian ini bertujuan
khususnya untuk menggali minat belajar siswa di kelas VIl A SMP
Negeri 1 Banguntapan. Pendekatan penelitian ini adalah metode
kualitatif yang dipadukan dengan penelitian lapangan. Sumber
utama data berasal dari guru PAI dan siswa kelas VII A SMP Negeri
1 Banguntapan, dan data dikumpulkan melalui observasi partisipan.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan rentang
nilai yang diterapkan dalam program belajar mandiri. Proses
pengumpulan data melibatkan langkah-langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang dilakukan secara
bersamaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa minat siswa
dalam memahami PAI mencakup beberapa aspek, seperti perhatian
siswa terhadap topik PAI yang mencerminkan perhatian yang
konsisten, pemanfaatan waktu luang siswa untuk mempelajari PAI
secara teratur, dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang menghasilkan respons positif dan antusias. Oleh
karena itu, minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI dinilai
positif.

How to Cite: Rahmandika. (2023). Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1
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PENDAHULUAN

Minat merupakan landasan penting bagi seseorang untuk berhasil dalam usahanya. Sebagai
aspek psikologis, minat tidak hanya dapat mempengaruhi perilaku seseorang, tetapi juga dapat
mendorongnya untuk terus berbuat dan mencapai sesuatu. Para guru, siswa, dan orang tua semua
menyadari bahwa dalam proses pembelajaran di sekolah, kecerdasan, atau kemampuan intelektual,
memiliki peran yang sangat penting, terutama dalam menentukan prestasi siswa. Ini berarti semakin
tinggi tingkat kecerdasan seorang siswa, semakin besar kemungkinan kesuksesannya. Sebaliknya,
jika kapasitas intelektual siswa rendah, maka peluang keberhasilannya juga akan lebih rendah.
Meskipun kecerdasan memiliki peran utama, kita tidak boleh melupakan bahwa faktor-faktor lain
juga memiliki pengaruh yang signifikan (Pebrianti, 2019).

Minat memiliki peran yang sangat penting dalam konteks pendidikan, bahkan termasuk dalam
taksonomi Bloom yang mempertimbangkan pengaruhnya. Ketika seorang siswa kurang antusias
terhadap mata pelajaran yang sedang dipelajari, akan menjadi sulit bagi mereka untuk fokus dan
mencapai hasil yang memuaskan dalam proses belajar. Sebaliknya, jika siswa mempelajari mata
pelajaran dengan minat dan perhatian yang tinggi, hasil belajar mereka cenderung lebih baik. Ketika
minat siswa terhadap suatu mata pelajaran diabaikan, tujuan pembelajaran yang seharusnya dicapai
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mungkin tidak akan terwujud sepenuhnya. Contohnya, dalam mata pelajaran pendidikan agama
Islam, jika minat siswa terhadapnya tidak merata, dengan beberapa siswa yang berminat dan yang
lainnya tidak peduli, bahkan sama sekali tidak tertarik, tujuan pendidikan ini, yaitu mengembangkan
sikap, karakter, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam, dapat terganggu
(Zaid Syaputra, 2022) Sementara itu, pentingnya minat dan motivasi dalam pembelajaran tidak dapat
diabaikan. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi dan minat memiliki dampak yang
signifikan pada pencapaian siswa dalam proses belajar (Ru’iya et al., 2021)

Pembelajaran adalah usaha individu untuk mengembangkan berbagai aspek kecerdasan,
termasuk yang bersifat kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam konteks proses belajar siswa, minat
belajar memiliki peran yang sangat penting, karena kecenderungan siswa untuk belajar secara serius
sangat terkait dengan ketertarikan mereka terhadap materi pelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh
The Liang Gie, kemampuan untuk fokus pada suatu subjek sangat mempengaruhi kemampuan kita
dalam memahaminya, dan salah satu faktor yang dapat membantu kita tetap fokus adalah minat.
Dengan memberikan perhatian yang tepat kepada siswa, mereka akan terus berusaha mencapai
prestasi dan akan bersungguh-sungguh dalam upaya belajar mereka. Proses belajar tidak akan
terhambat ketika siswa memiliki semangat yang kuat, karena semangat ini dapat memicu ketekunan
dan dedikasi dalam belajar. Sebaliknya, ketika siswa kurang tertarik pada pembelajaran, proses
belajar mereka menjadi terhambat. Terlihat perbedaan yang signifikan antara siswa yang berminat
belajar dan siswa yang kurang berminat, ini tercermin dari tingkat kegigihan mereka dalam belajar
dan niat mereka. (Mukkaromah & Vardia, 2021)

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap satu kelas di SMP Negeri 1 Banguntapan, peneliti
menemukan beberapa aspek yang terkait dengan minat siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Aspek-aspek tersebut mencakup perhatian siswa saat guru menjelaskan materi PAI,
tingkat keseriusan siswa dalam proses pembelajaran PAI, minat serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, dan tingkat partisipasi siswa dalam aktivitas kelas saat pembelajaran PAI berlangsung.
Dalam konteks ini, partisipasi siswa merujuk pada sejauh mana mereka aktif dalam proses
pembelajaran PAI, termasuk berbicara, bergerak, bekerja sama, dan berpartisipasi aktif dalam
kegiatan kelas. Dalam menilai perhatian siswa selama pembelajaran, terdapat variasi, di mana
beberapa siswa sangat fokus ketika guru menjelaskan materi, sementara yang lain mungkin berbicara
dengan teman atau terlibat dalam aktivitas lainnya saat guru menjelaskan. Saat mengevaluasi
partisipasi siswa dalam kegiatan kelas, ada yang berani menyatakan pendapat saat guru mengajukan
pertanyaan, beberapa siswa aktif menjawab pertanyaan di depan kelas, dan mereka yang hanya
mendengarkan guru tanpa berbicara. Semua pengamatan ini membawa peneliti untuk
mengidentifikasi masalah utama, yaitu mengapa minat, keterlibatan, keseriusan, dan relevansi siswa
terhadap Pendidikan Agama Islam tidak mencapai tingkat optimal. Oleh karena itu, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai masalah ini, penulis ingin melakukan
penelitian lebih lanjut tentang preferensi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1
Banguntapan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah grounded theory, yang berfokus
pada pengembangan teori dari data empiris daripada membuat teori baru dari nol. Dalam pendekatan
ini, peneliti tidak mengikuti teori yang ada secara langsung, tetapi mereka mencari teori berdasarkan
temuan dari data lapangan tanpa mengikuti pendekatan logis dan deduktif. Ini berarti bahwa grounded
theory memungkinkan teori untuk muncul dari proses pengumpulan data yang langsung dilakukan
oleh peneliti di lapangan. (Nasution, 2018) Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023 di SMP
Negeri 1 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, yang juga merupakan lokasi PLP 1 bagi mahasiswa dari
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FKIP dan FAI Universitas Ahmad Dahlan. Subjek penelitian melibatkan data dari 32 siswa kelas VII
A, yang mencakup nilai Ulangan Harian dan Nilai Keaktifan mereka.

Data pertama diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan, sementara data kedua berasal
dari observasi langsung di sekolah selama 8 hari efektif dan wawancara dengan guru pamong.
Penelitian ini bertujuan untuk lebih mendalam menganalisis minat belajar siswa terkait materi Al-
Qur'an Hadis sebagai pedoman hidup dalam mata pelajaran PAI, khususnya dalam kerangka
kurikulum Merdeka Belajar yang diterapkan di sekolah tersebut.

Penelitian ini melibatkan tiga tahapan, yakni pengumpulan data, evaluasi data, dan perumusan
teori baru/kesimpulan. (Ru’iya & Masduki, 2022) Dalam rangka mengumpulkan data, peneliti
mencari informasi dari guru PAI kelas VII A dengan mengadakan wawancara mendalam. Selain itu,
data juga dikumpulkan melalui pencatatan nilai siswa pada ulangan harian dan partisipasi siswa dalam
kegiatan yang dipantau oleh guru PAI. Untuk meningkatkan kualitas analisis data, peneliti mengamati
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Penting untuk mencatat
dengan teliti dan secara rinci semua data yang diperoleh selama penelitian di lapangan. Semakin lama
peneliti berada di lapangan, semakin kompleks dan rumit data yang terkumpul, oleh karena itu, perlu
segera mengambil langkah-langkah untuk mereduksi data tersebut dalam proses analisis.

Mereduksi data melibatkan rangkuman elemen-elemen kunci dan pembuatan grafik hubungan
antar kategori. Hasilnya, dalam penelitian kualitatif ini, rumusan masalah yang awalnya diajukan
dapat dipenuhi. Selain itu, rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat dinamis dan dapat
berkembang seiring dengan eksplorasi lebih lanjut oleh peneliti di lapangan. Langkah berikutnya
adalah menyimpulkan temuan dari data tersebut setelah dipelajari dengan cermat. Data dikumpulkan
dan diolah sedemikian rupa sehingga nantinya dapat diambil kesimpulan akhir.

DISKUSI

Minat belajar siswa dalam kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran PAI

Minat merupakan salah satu motivasi siswa agar dapat fokus secara penuh terhadap kegiatan
yang dilakukan. Tetapi disisi lain dari hasil penelitian yang telah dilakukan ada satu kebijakan yang
bisa mempengaruhi minat belajar siswa ini dikarenakan adanya P5 yang dimana mata pelajaran PAI
ini tadinya 3 jam pelajaran 1 per minggu menjadi 2 jam pelajaran per minggu hal ini membuat guru
PAI kelas VII di sekolah kurang optimal untuk memberikan materi yang telah disiapkan. Hal ini bisa
dipatahkan oleh penelitian yang diperoleh, dengan adanya kebijakan dari kurikulum Merdeka belajar
tidak memberhentikan minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di kelas VII A SMP Negeri 1
Banguntapan.

Tabel 1. Hasil Nilai Ulangan Harian

17

JUMLAH 32

Adanya kurikulum Merdeka belajar dan adanya kegiatan P5 terdapat dampak positif dan
negatifnya bagi minat belajar siswa. Dampak positifnya dilihat bahwa setiap siswa dapat menemukan
kembali dirinya untuk menemukan apa yang mereka senangi, apa yang ingin mereka kembangkan
lebih lanjut, apa yang ingin mereka ciptakan sesuai dengan minat dan bakatnya. Dampak negatifnya
adalah sistem pelaksanaan kurikulum ini belum bisa diimplementasikan dengan baik di dalam kelas,
memang kurikulumnya sudah berjalan tetapi penerapan dari tujuan kurikulum itu belum bisa
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sepenuhnya guru laksanakan. Satu hal yang sangat disayangkan adalah kegiatan P5 ini memotong
jam mata pelajaran lain. Tetapi disisi lain dilihat dari tabel hasil nilai siswa paling banyak mendapat
interval nilai 66-85% yang artinya sudah mencapai tujuan dan tidak perlu remedial. Siswa yang
mendapat Interval nilai 86-100% artinya sudah mencapai tujuan dan bisa diadakan pengayaan. Pada
dasarnya interval nilai yang terdapat di tabel atas itu merupakan rentang dari nilai asli.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim memperkenalkan
konsep kemandirian belajar pada tahun 2019. Inti dari gagasan kurikulum mandiri dalam proses
pembelajaran adalah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif baik bagi guru maupun
khususnya siswa. Tujuan belajar mandiri bukan hanya bagi guru dan siswa saja, namun bagi seluruh
pendidik. Namun, guru perlu aktif menyusun rencana pembelajaran mandiri sebelum mengajar siswa.
Penerapan pembelajaran mandiri saat ini mengutamakan pembelajaran di kelas/luar ruang sebagai
strategi pembelajaran. Pembelajaran ini tidak perlu dilakukan di dalam kelas atau tatap muka antara
guru dan siswa. Lingkungan belajar yang lebih menyenangkan, tidak membosankan, membantu siswa
untuk berpikir bebas dan mengembangkan imajinasinya (Fransiska & Wiranata, 2022).

Kegiatan P5 bertujuan untuk mencapai Profil Siswa Pancasila, memberikan peluang kepada
siswa untuk mengalami pengetahuan sebagai bagian dari pembentukan karakter mereka, serta
memberikan kesempatan untuk belajar dari dunia sekitar. Dalam PS5, mahasiswa memiliki
kesempatan untuk mendalami isu-isu penting seperti perubahan iklim, penanggulangan ekstremisme,
kesehatan mental, budaya, kewirausahaan, teknologi, dan demokrasi, sehingga mereka dapat
mengambil tindakan konkret dalam mengatasi masalah-masalah ini sesuai dengan kebutuhan mereka.
PS5 diharapkan akan mengilhami siswa untuk berperan aktif dalam kontribusi mereka terhadap
lingkungan (Nafaridah et al., 2023).

Dalam kurikulum Merdeka Belajar, guru mempunyai keleluasaan untuk memilih berbagai alat
pengajaran sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar siswanya.
Untuk mengetahui keberhasilan proses belajar siswa maka harus dilakukan penilaian. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui capaian yang dicapai setelah proses pembelajaran (Agustina, 2022). Di
satu sisi, pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Mahasiswa Pancasila (P5) dilaksanakan secara
fleksibel baik dari segi isi maupun waktu pelaksanaan. Dari segi isi, proyek harus mengacu pada
perolehan catatan siswa Pancasila yang sesuai dengan tahapan siswa masing-masing dan tidak harus
terikat pada hasil belajar mata pelajaran tersebut. Sementara itu, dari segi pelaksanaannya, proyek
penguatan profil pelajar Pancasila mendapat alokasi waktu belajar sekitar 20% (dua puluh persen)
setiap tahunnya (Yuliastuti et al., 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada pelajaran PAI

Dalam mata pelajaran PAI, minat belajar memiliki dampak signifikan terhadap prestasi dan
metode pembelajaran. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa siswa yang kurang berminat pada suatu
mata pelajaran cenderung tidak akan mendekati pembelajaran dengan tekun karena kurangnya
ketertarikan pada subjek tersebut. Minat dianggap sebagai elemen kunci dalam proses pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Nilai Keaktifan

Nilai Keaktifan Jumah Siswa
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Dapat dilihat dari tabel diatas bahwasanya nilai keaktifan kelas VII A ini paling banyak di
interval nilai 66-85% yang berarti siswa dapat mengikuti pelajaran PAI dengan baik, aktif bertanya,
mencermati guru sedang memberikan materi, dan ikut terlibat dalam pemecahan masalah. Data yang
didapat di input dan disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan data yang telah di dapat. Hasil belajar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai ulangan harian dan nilai keaktifan kelas VII A SMP
Negeri 1 Banguntapan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. Yang berarti siswa VII A aktif di
kelas pelajaran PAL

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa sehingga bisa aktif di dalam
kelas :

1. Melibatkan Siswa Secara Aktif dalam Proses Pembelajaran
Upaya pendidik untuk melibatkan siswa secara positif dilakukan dengan baik dalam proses
pembelajaran, terbukti dengan cara pendidik menghadirkan cara pembelajaran yang menarik
agar siswa tetap bersemangat dan terlibat dalam pembelajaran PAI. Guru juga memanfaatkan
film pendek tentang materi keislaman, video pembelajaran atau media audiovisual untuk
menciptakan aktivitas audio visual dan audiovisual bagi siswanya.
2. Perasaan Senang Terhadap Materi yang Dimiliki Siswa
Perasaan senang terhadap materi pembelajaran sangat penting dimiliki oleh setiap siswa.
Karena materi pembelajarannya sangat menarik, maka siswa yang terlibat akan sering
mempelajarinya. Begitu pula sebaliknya, materi pembelajaran yang tidak menarik bagi siswa
pasti akan ditolak oleh siswa.
3.  Tingkat Kesadaran Siswa Akan Kebutuhan Mempelajari PAI
Siswa hanya menonton mata pelajaran PAI karena suka dan tidak suka, tidak ada yang benar-
benar memahami pentingnya mempelajari PAI Oleh karena itu, seluruh pemangku kepentingan
dalam pendidikan siswa harus memberikan siswa perspektif baru tentang pentingnya
pembelajaran PAI tanpa memasang ekspektasi terlalu tinggi., cukup memberikan beberapa
contoh sederhana di Dunia Anak akan membawa manfaat lebih bagi anak ketika mereka dapat
memahami pendidikan. tentang agama. Jadi wajar saja jika siswa menjadi lebih semangat dalam
mempelajari PAL
4.  Konsentrasi Siswa pada Proses Pembelajaran
Ketika sedang mengikuti pelajaran PAI, penting untuk diingat bahwa beberapa siswa
nampaknya kurang memperhatikan saat jam pelajaran berlangsung. Beberapa siswa masih
bingung, berinteraksi dengan teman sekelas, atau tenggelam dalam pikiran mereka sendiri.
Meskipun demikian, pendidik telah melaksanakan tugas mereka dengan baik, berupaya untuk
mengembalikan fokus siswa dengan berbicara secara langsung kepada mereka yang terlibat
atau dengan mengulangi penjelasan yang telah diberikan sebelumnya. (Rahmawati, 2021)
Minat belajar siswa dalam pelajaran PAI dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal.
Sebelumnya, telah diuraikan bahwa faktor eksternal melibatkan lingkungan sekolah, termasuk guru,
staf administrasi, dan teman sekelas, yang memiliki potensi untuk mempengaruhi minat belajar siswa.
Di sisi lain, lingkungan keluarga memiliki dampak yang signifikan pada proses pembelajaran anak.
Faktor-faktor seperti stres dalam keluarga, karakteristik keluarga, dan manajemen rumah tangga
semuanya memiliki potensi untuk mempengaruhi pencapaian akademik anak. (Amelia, 2018) Guru
yang konsisten menampilkan sikap dan perilaku simpatik serta memperhatikan keteladanan dan
ketekunan terutama dalam pembelajaran seperti membaca dan berdiskusi, dapat menjadi motivator
positif bagi kegiatan belajar guru siswa. (Sari, 2022) Untuk meningkatkan minat siswa dalam mata
pelajaran PAI, faktor internal yang paling penting adalah aspek yang timbul dari dalam individu itu
sendiri. Komponen-komponen yang termasuk dalam faktor internal ini mencakup kecerdasan, bakat,
ketertarikan, dorongan, serta sikap yang dimiliki oleh siswa. Jadi yang bisa merubah siswa untuk
minat belajar adalah diri siswa sendiri yang mau aktif dalam suatu pembelajaran. Faktor eksternal
adalah pendukung bagi faktor internal, tetapi jika faktor eksternal tidak dapat menjadi pondasi maka
faktor internal pun akan sulit untuk bisa maju sendiri.
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KESIMPULAN

Dari analisis data minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam, dapat disimpulkan
bahwa minat siswa terhadap mata pelajaran ini dipengaruhi oleh ketertarikan mereka terhadapnya.
Siswa-siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap topik-topik dalam pendidikan agama Islam.
Selain itu, mereka juga aktif dalam memanfaatkan waktu luang mereka untuk mempelajari mata
pelajaran ini. Sebagian besar siswa mendapati manfaat dalam membaca materi sebelum atau sesudah
kelas. Dengan demikian, dari segi pemanfaatan waktu luang, siswa-siswa ini dapat dikategorikan
sebagai memiliki tingkat kualifikasi yang baik. Mereka juga menunjukkan ketertarikan khusus
terhadap kursus pendidikan agama Islam. Ketika mengikuti pembelajaran agama Islam, sebagian
besar siswa menunjukkan respons yang sangat positif, mereka aktif berpartisipasi, dan penuh
antusiasme. Oleh karena itu, dari segi partisipasi, siswa menunjukkan minat besar dalam
pembelajaran agama Islam. Penelitian ini mengungkapkan bahwa minat siswa dalam mata pelajaran
PAI sangat kuat. Tingginya minat belajar ini akan membantu siswa tetap fokus dan termotivasi dalam
proses belajar mereka. Dampaknya adalah meningkatnya hasil belajar siswa karena mereka dapat
sepenuhnya terlibat dalam pembelajaran. Faktor internal dan eksternal juga berperan dalam tingginya
minat siswa ini. Hasil penelitian ini juga menggambarkan bahwa siswa kelas VII A SMP Negeri 1
Banguntapan sangat antusias dalam mempelajari mata pelajaran PAL
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mendapatkan data dan informasi yang dijadikan bahan untuk pembuatan artikel. Bapak Sudaryanto,
M.Pd., selaku DKL peneliti dalam pelaksanaan PLP 1 yang selalu memberikan arahan dan terbuka
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